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ABSTRAK

Kontrasepsi adalah cara atau alat yang digunakan dengan tujuan untuk mencegah
terjadinya kehamilan. Turunnya jumlah peserta KB IUD dari tahun ke tahun dapat disebabkan
karena ketidaktahuan peserta tentang kelebihan KB IUD. Dimana pengetahuan terhadap alat
kontrasepsi merupakan pertimbangan dalam menentukan metode kontrasepsi yang digunakan.
Salah satu media cetak yang paling efektif promosi kesehatan adalah booklet. Booklet adalah
suatu media untuk menyampaikan pesan-pesan kesehatan dalam bentuk tulisan dan gambar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui
Media Booklet IUD Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Tentang Kontrasepsi IUD Pada Wanita
Usia Subur di Desa Gunung Salak.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi experiment dengan penelitian non
equivalent control group design. Pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel dari penelitian ini adalah wanita usia subur yaitu sebanyak
68 orang. Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap. Data dianalisis
menggunakan Uji Mann-Whitney.

Hasil Analisis menunjukkan bahwa sikap ibu tentang kontrasepsi [lUD pada kelompok
kontrol sebelum dan setelah diberikan intervensi memiliki sifat yang negatif dimana sebelum
diberikan intervensi responden memiliki sifat negatif sebanyak 20 responden dan setelah
diberikan intervensi sebanyak 20 responden dengan nilai p-value yang didapatkan sebesar
0,083. Sedangkan pada kelompok intervensi sebelum diberikan intervensi mayoritas responden
memiliki sikap yang negatif terhadap kontrasepsi IUD sebanyak 28 responden dan setelah
diberikan intervensi sikap responden berubah menjadi positif terhadap kontrasepsi IUD yaitu
sebanyak 24 responden dengan nilai p-value yang didapatkan sebesar 0,000. Hasil analisis
menggunakan Uji Mann Whitney didapatkan nilai p<0,001 (p<0,05) yang berarti Ho ditolak
sehingga dapat disimpulkan ada Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet TUD
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Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Tentang Kontrasepsi [UD Pada Wanita Usia Subur di Desa
Gunung Salak. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan wanita usia subur dapat
meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi IUD.

Kata Kunci: Booklet TUD, Kontrasepsi IUD, Promosi Kesehatan, Pengetahuan dan Sikap,
Wanita Usia Subur.

ABSTRACT

Contraception refers to methods or devices used to prevent pregnancy. The declining
number of IUD family planning participants over the years may be due to a lack of knowledge
regarding the benefits of IUD contraception. Knowledge about contraceptive methods plays a
significant role in determining a woman's choice of contraception. Among various print media
used in health promotion, booklets are considered one of the most effective tools. A booklet is a
printed medium that delivers health messages using text and illustrations. This study aimed to
determine the effect of health promotion using IUD Booklet media on the knowledge and
attitudes toward IUD contraception among women of childbearing age in Gunung Salak
Village.

This study employed a quasi-experimental research method with a non-equivalent control
group design. The sample selection used a purposive sampling technique. The sample consisted
of 68 women of childbearing age. The measurement instrument used was a knowledge and
attitude questionnaire. Data were analyzed using the Mann-Whitney test.

The results of the analysis showed that the mother's attitude about IUD contraception in
the control group before and after the intervention was given had a negative nature where
before the intervention the respondents had a negative nature of 20 respondents and after the
intervention was given 20 respondents with a p-value obtained of 0.083. While in the
intervention group before the intervention the majority of respondents had a negative attitude
towards 1IUD contraception as many as 28 respondents and after the intervention the
respondents' attitudes changed to positive towards IUD contraception as many as 24
respondents with a p-value obtained of 0.000. The results of the analysis using the Mann
Whitney Test obtained a p value <0.001 (p <0.05) which means Ho is rejected so it can be
concluded that there is an Effect of Health Promotion Through Media IUD Booklet on
Knowledge and Attitudes About IUD Contraception in Women of Childbearing Age in Gunung
Salak Village. Based on the results of this study, it is expected that women of childbearing age
can improve their knowledge and attitudes about IUD contraception.

Keywords: Health Promotion, IUD Booklet, IUD Contraception, Knowledge and Attitude,
Women of Childbearing Age

INTRODUCTION

Kontrasepsi adalah cara atau alat yang digunakan dengan tujuan untuk mencegah
terjadinya kehamilan. Penggunaan kontrasepsi di dunia menurut data World Health
Organization (WHO) lebih dari 100 juta pasangan menggunakan alat kontrasepsi yang
memiliki efektifitas, dengan pengguna kontrasepsi hormonal sebesar 75% dan 25%
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menggunakan non hormonal. Pengguna kontrasepsi di dunia pada tahun 2019 mencapai
89%, sedangkan pada tahun 2020 terjadi peningkatan yaitu menjadi 92,1%.

Di Indonesia merupakan Negara ke 4 dengan jumlah penduduk terbanyak setelah
China, India dan Amerika Serikat. Data Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI) tahun 2019 prevalensi pemakaian kontrasepsi di Indonesia adalah 63.6% dan
yang tidak memakai kontrasepsi 36.4%. Alat kontrasepsi Intra Uterine Devices (1UD)
yang digunakan sebanyak 4.7%. Proporsi pengguna IUD saat ini terendah di
Kalimantan Tengah (1,06%), sedangkan pengguna IUD di Provinsi Bali, peserta KB
Aktif khususnya IUD menurun dari tahun 2019 sebesar 38,4% dan di tahun 2020
sebesar 36,1%. Pada 4 kabupaten di Bali yang mengalami penurunan KB aktif dengan
jenis IUD. Dilihat dari persentase penggunaan, suntikan 3 bulan menjadi pilihan
terbanyak dari masyarakat yakni sebanyak 42,4%, diikuti oleh pil sebanyak 8,5 %, IUD,
spiral sebanyak 6,6% diikuti alat kontrasepsi lainnya dan sebanyak 27,1 % memilih
tidak menggunakan alat kontrasepsi. Turunnya jumlah peserta KB IUD dari tahun ke
tahun dapat disebabkan karena ketidak tahuan peserta tentang kelebihan KB IUD.
Dimana pengetahuan terhadap alat kontrasepsi merupakan pertimbangan dalam
menentukan metode kontrasepsi yang digunakan. Adanya hambatan dukungan suami
dalam pemakaian alat kontrasepsi [IUD [1].

Menurut [2] pengetahuan merupakan proses penginderaan manusia terhadap
objek tertentu karena sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Salah satu cara untuk memperoleh pengetahuan adalah melalui promosi
kesehatan yang merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan
sebagai dasar perubahan perilaku dan sikap yang dapat meningkatkan derajat kesehatan
individu, keluarga, kelompok dan masyarakat melalui kegiatan pembelajaran. Faktor
penyuluhan, materi, metode dan media atau alat bantu dapat digunakan untuk mencapai
suatu keberhasilan dalam promosi kesehatan. Salah satu media cetak yang paling efektif
promosi kesehatan adalah booklet. Booklet adalah suatu media untuk menyampaikan
pesan-pesan kesehatan dalam bentuk tulisan dan gambar [3].

Hasil penelitian [4] menunjukkan bahwa ada pengaruh promosi kesehatan melalui
media booklet terhadap pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi IUD pada wanita
usia subur. Terdapat juga hasil penelitian [5] menunjukkan bahwa ada hubungan
pengetahuan dengan sikap ibu dalam pemilihan metode kontrasepsi jangka panjang
pada Wanita Usia Subur (WUS).

Hasil survey awal yang dilakukan peneliti di Desa Gunung Salak didapatkan
jumlah wanita usia subur pada bulan November tahun 2024 sebanyak 157 orang. Terdiri
dari akseptor Suntik 124 orang, akseptor pil 18 orang, akseptor inplan 5 orang dan
akseptor IUD sebanyak 10 orang. Peneliti mewawancarai langsung kepada wanita usia
subur sebanyak 10 orang diantaranya delapan orang mengatakan takut dan malu
menggunakan [UD dengan alasan lepas masuk kedalam tubuh, dua orang mengatakan
takut sakit saat pemasangan dan belum mengetahui pasti tentang kontrasepsi [UD.

Berdasarkan latar belakang diatas Belum terdapat penelitian yang menilai
efektivitas media booklet TUD di Desa Gunung Salak, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet
IUD Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Tentang Kontrasepsi [lUD Pada Wanita Usia
Subur di Desa Gunung Salak?”
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METHODS

Penelitian ini menggunakan desain Quasy FEksperimen dengan desain Non-
Equivalent Control Grup Design dengan teknik sampling yang dipakai yaitu Purposive
Sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah wanita usia subur sebanyak 68 orang.
Sampel dibagi menjadi 2 kelompok yaitu pada kelompok intervensi sebanyak 34 orang
diberikan promosi kesehatan melalui media booklet IUD diberikan 1 kali dengan durasi
1 jam dan pada kelompok kontrol sebanyak 34 orang diberikan booklet TUD untuk
dibaca sendiri oleh responden. Data dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney

RESULTS AND DISCUSSION

Hasil
Tabel 1
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan, dan Pekerjaan Pada
Wanita Usia Subur di Desa Gunung Salak (n=68)

Karakteristik n % Mean+Std
Usia Kontrol ~ <20 Tahun (1) 1 2,9
20-35 Tahun (2) 22 64,7 2,38+0,697
>35 Tahun (3) 11 32,3
Intervensi <20 Tahun (1) 4 11,8
20-35 Tahun (2) 23 67,6 2,09+0,570
>35 Tahun (3) 7 20,6
Pendidikan Kontrol ~ SD (1) 0 0,0
SMP (2) 5 14,7
SMA/SMK (3) 21 6lg 090,621
PT (4) 8 23,5
Intervensi  SD (1) 0 0,0
SMP 2) 5 14,7
SMA/SMK  (3) 22 64,7 3,06+0,600
PT (4) 7 20,6
Pekerjaan Kontrol ~ Swasta () 12 353
PNS 2) 3 8,8 1,53+0,662
IRT (3) 23 55,9
Intervensi  Swasta (1) 8 23,5
PNS 2) 3 8,8 1,41+0,657
IRT (3) 15 67,6

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 68 responden pada kelompok kontrol
dan intervensi sebagian besar responden berusia 20-35 tahun dengan nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 2,38 pada kelompok kontrol dan 2,09 pada kelompok intervensi.
Berdasarkan tingkat pendidikan didapatkan bahwa sebagian besar responden pada
kelompok kontrol dan intervensi berpendidikan SMA/SMK dengan nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 3,09 pada kelompok kontrol dan 3,06 pada kelompok intervensi.
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Berdasarkan jenis pekerjaan sebagian besar responden pada kelompok kontrol dan
intervensi tidak bekerja (sebagai ibu rumah tangga) dengan nilai rata-rata yang
didapatkan sebesar 1,53 pada kelompok kontrol dan 1,41 pada kelompok intervensi.

Tabel 2
Tingkat Pengetahuan Wanita Usia Subur pada Kelompok Intervensi dan Kontrol sebelum dan
Sesudah Diberikan Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet
di Desa Gunung Salak (n=68)

Tingkat Pengetahuan
Wilcoxon n % MeantStd Min-  P-Value
Max
Kontrol Pre Baik 11 324 1,68+0,475 1-2
Kurang 23 67,6
Post Baik 12 353 1,65+0,485 1-2 0,564
Kurang 22 63,7
Intervensi Pre Baik 5 14,7  1,85+0,359 1-2
Kurang 29 853 0,000
Post Baik 28 82,4 1,18+0,387 1-2
Kurang 6 17,6

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang dialami oleh wanita
usia subur pada kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan promosi kesehatan
melalui media booklet TUD mayoritas memiliki tingkat pengetahuan kurang, dimana
sebelum diberikan intervensi didapatkan sebanyak 23 dan setelah diberikan intervensi
sebanyak 22 dengan nilai p-value yang didapatkan sebesar 0,564. Sedangkan pada
kelompok intervensi sebelum diberikan intervensi mayoritas wanita usia subur memiliki
tingkat pengetahuan kurang sebanyak 29 responden dan setelah diberikan intervensi
mayoritas wanita usia subur mengalami peningkatan tingkat pengetahuan dengan
kategori baik sebanyak 28 responden dengan nilai p-value yang didapatkan sebesar
0,000.

Tabel 3
Sikap Wanita Usia Subur Tentang Kontrasepsi IUD pada Kelompok Kontrol dan Intervensi
sebelum dan Sesudah Diberikan Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet
di Desa Gunung Salak (n=68)

Sikap Wanita Usia Subur
Wilcoxon n % MeantStd Min- Z P-
Max Value
Kontrol Pre  Positif =1 11 32,4 1,68+0,475 1-2
Negatif =2 23 67,6
Post Positif=1 14 41,2 1,59+0,500 1-2
Negatif=2 20 58,8
Intervensi  Pre  Positif =1 6 17,6  1,82+0,387 1-2
Negatif =2 28 824 2674 0,000
Post  Positif=1 24 70,6 1,29£0,462 1-2 ’
Negatif=2 10 29,4

-1,732 0,083




@ Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet IUD Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap Tentang Kontrasepsi IUD

Pada Wanita Usia Subur Di Desa Gunung Salak

— Ni Putu Suryaningsih, Ni Putu Mirah Yunita Udayani, Putu Mastiningsi

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sikap ibu tentang kontrasepsi IUD pada
kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan intervensi memiliki sifat yang negatif
dimana sebelum diberikan intervensi responden memiliki sifat negatif sebanya 20
responden dan setelah diberikan intervensi sebanyak 20 responden dengan nilai p-value
yang didapatkan sebesar 0,083. Sedangkan pada kelompok intervensi sebelum diberikan
intervensi mayoritas responden memiliki sikap yang negatif terhadap kontrasepsi IUD
sebanyak 28 responden dan setelah diberikan intervensi sikap responden berubah
menjadi positif terhadap kontrasepsi IUD yaitu sebanyak 24 responden dengan nilai p-
value yang didapatkan sebesar 0,000.

Tabel 4
Hasil Analisis Pengaruh Promosi Kesehatan Melalui Media Booklet IUD Terhadap Pengetahuan
dan Sikap Tentang Kontrasepsi IUD pada Wanita Usia Subur
di Desa Gunung Salak (n=68)

Variabel Kelompok Mean+SD P Value
Kontrol 1,65+0,485
Pengetahuan 0,000
Intervensi 1,18+0,387
Kontrol 1,59+0,500
Sikap 0,000
Intervensi 1,29+0,462

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 yang artinya terdapat
pengaruh promosi kesehatan melalui media booklet TUD terhadap pengetahuan dan sikap
tentang kontrasepsi IUD pada wanita usia Subur di Desa Gunung Salak.

Pembahasan

Dari hasil analisis didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 yang artinya terdapat
pengaruh promosi kesehatan melalui media booklet TUD terhadap pengetahuan dan
sikap tentang kontrasepsi IUD pada wanita usia Subur di Desa Gunung Salak. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian milik [6], yang menyatakan bahwa sikap
seseorang tentang kontrasepsi IUD tergantung pada pengetahuan yang dimiliki atau
yang didapatkan mengenai kontrasepsi [IUD dimana semakin tinggi tingkat pengetahuan
seseorang maka akan memiliki sikap yang positif. Komponen sikap terdiri dari tiga
tingkatan Perubahan sikap ibu yaitu menerima, menanggapi, menghargai dan
bertanggung jawab. Hal tersebut sesuai dengan keadaan responden setelah menerima
edukasi KB IUD sudah berada pada tahap menerima (receiving) hal ini dapat dilihat
selama proses pemberian edukasi baik materi maupun saat memperlihatkan alat TUD
terlihat dari antusias ibu untuk mendengarkan materi yang dibawakan, Pada sisi yang
lain apabila dilihat pada tahap menanggapi (responding), ibu secara spontan dan aktif
menanggapi pertanyaan dan saat umpan balik dari peneliti [7].
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Perubahan sikap yang positif tidak terlepas dari peningkatan pengetahuan ibu,
semakin baik pengetahuan ibu tentang KB IUD maka semakin positif pula sikap yang
ditunjukkan oleh ibu [8]. Sebelum dilakukan penyuluhan kesehatan masih banyak yang
menanggapi setiap pernyataan kuesioner dengan sikap negatif dan setelah diberikan
edukasi KB IUD sikap yang negatif berubah menjadi positif karena adanya stimulus
yang diberikan dan diterima dengan baik oleh ibu. Booklet merupakan bentuk fisiknya
menyerupai buku yang tipis dan lengkap informasinya, yang memudahkan media
tersebut untuk dibawa. Dengan demikian, unsur-unsur tersebut bila ditata dengan baik
akan menimbulkan daya tarik, memudahkan dalam memahami pesan dan menimbulkan
kesan akrab sehingga akan menimbulkan minat bagi yang membacanya.

Penelitian yang dilakukan oleh [9] menunjukan bahwa pemberian promosi
kesehatan melalui media Booklet 1TUD terhadap pengetahuan dan sikap tentang
kontrasepsi IUD memberi pengaruh signifikan terhadap pengetahuan dan sikap.
Pendidikan kesehatan adalah proses perubahan perilaku yang dinamis dimana
perubahan tersebut bukan sekedar transfer materi atau teori dari seseorang ke orang lain
dan bukan pula seperangkat prosedur, akan tetapi perubahan tersebut terjadi karena
adanya kesadaran dari dalam diri, kelompok atau masyarakat itu sendiri [10]. Pemberian
edukasi akan memberikan pengaruh yang positif bagi ibu untuk menggunakan KB IUD.
Pada ibu dengan riwayat persalinan satu kali, tentu hal ini akan menjadi referensi yang
baik sehingga ibu bisa menimbang dan menelaah jika ingin menunda kehamilan nanti
dengan menggunakan KB IUD. Pada ibu yang telah memasuki usia beresiko untuk
melahirkan pemilihan alat ini juga sangat baik karena IUD ini bisa menjadi KB jangka
Panjang (10 tahun) sehingga diyakini bisa menurunkan resiko kematian ibu dengan
menghentikan kehamilanya [11].

Pengetahuan yang kurang baik menunjukkan bahwa sebagian responden masih
memiliki pemahaman yang terbatas tentang kontrasepsi IUD sebelum mengikuti
promosi kesehtan menggunakan media booklet [12]. Hal ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti tingkat pendidikan, latar belakang budaya, atau tingkat kepasifan
dalam memahami informasi yang diberikan [13]. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian [14], yang menyebutkan bahwa sebelum wanita usia subur diberikan sebuah
pendidikan kesehatan memiliki tingkat pengetahuan dalam kategori cukup dan berubah
menjadi baik setelah diberikan pendidikan kesehatan.

CONCLUSION

Hasil uji mann whitney didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti Ho
ditolak sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh promosi kesehatan melalui media
Booklet TUD terhadap pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi IUD pada wanita usia
subur di Desa Gunung Salak. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan wanita usia
subur dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang kontrasepsi IUD. Pemberian
edukasi akan memberikan pengaruh yang positif bagi ibu untuk menggunakan KB [UD.
Pada ibu dengan riwayat persalinan satu kali, tentu hal ini akan menjadi referensi yang
baik sehingga ibu bisa menimbang dan menelaah jika ingin menunda kehamilan nanti
dengan menggunakan KB IUD. Pada ibu yang telah memasuki usia beresiko untuk
melahirkan pemilihan alat ini juga sangat baik karena IUD ini bisa menjadi KB jangka
Panjang (10 tahun) sehingga diyakini bisa menurunkan resiko kematian ibu dengan
menghentikan kehamilanya [15].
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